BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan, Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendek&izantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatanelipan yang
menekankan pada indeks-indeks dan pengukuran empgiargono,
S.2004:35). Dalam penelitian ini, statistik memegaperanan dalam
menganalisa data-data penelitian untuk menjawalmasalahan penelitian.
Pendekatan ini digunakan untuk melihat ada tidakpgagaruh antara
variabel-variabel penelitian yang dijabarkan se&aiantitatif.

Adapun karakteristik dari pendekatan kuantitatihgyanembedakan
dengan penelitian-penelitian lainnya sesuai yanggkapkan oleh Suharsimi
(2002:11), yaitu sebagai berikut

a. Adanya kejelasan unsur: tujuan, pendekatan, subseknpel,

sumber data sudah mantap dan rinci sejak awal

b. Langkah penelitiannya direncanakan sampai matatigakeahap

persiapan

Mengajukan hipotesis yang akan diuj dalam penaglitia

Dalam desain penelitiannya sudah jelas langkahkkEmgenelitian
dan hasil yang diharapkannya

e. Kegiatan dalam pengumpulan data memungkinkan untuk

diwakilkan
f. Analisis data dilakukan setelah semua data terklimpu

Qo

Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini dalanelg@an yaitu
dikarenakan hasil penelitiannya lebih terukur dafatrsya baku karena

berdasarkan angka-angka dan hasil temuan penditiapangan. Selain itu,
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pendekatan ini jarang digunakan dalam bidang-bidamg sosial, khususnya
pendidikan, lebih khusus lagi dalam bidang pendidilsejarah. Hal inilah
yang mendorong penulis untuk mengembangkan perelitdengan
pendekatan kuantitatif.

2. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian dapat diartikan sebagai “caraialm untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapahdkan, dikembangkan,
dan dibuktikan, suatu penetahuan tertentu sehimggk gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, menganiisipasalah dalam
pendidikan” (Sugiyono, 2009:6). Berdasarkan tujatam penelitian ini,
yakni untuk mengetahui pengaruh metode pembelajavaperatif tipethink
pair square terhadap hasil belajar siswa, maka metode peaelifiang
digunakan adalah metode penelitian eksperimen.

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adatselpian kuasi
eksperimen. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwadgndalian perlakuan
yang ketat biasanya tidak dapat dilaksanakan dengatusia dan masalah
kehidupan manusia”(Margono, 2004:111) . Pembelajasisswa yang
dilaksanakan dalam suatu kelas, dengan adanyakstgrang tinggi antara
siswa yang satu dengan siswa yang lainnya, bahktaraasiswa dengan
lingkungannya, sangat sulit untuk dikontrol secke#at. Selain itu, situasi
kelas sebagai tempat diberlakukiaieatment, tidak memungkinkan adanya
suatu pengontrolan yang begitu ketat, seperti laaldigyaratkan dalam

eksperimen murni.
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Adapun jenis desain kuasi eksperimen yang digunalatam
penelitian ini adalah Nonequievalent Control Group Design yaitu
menempatkan subjek penelitian ke dalam dua kelonketks yang terdiri
dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yéidgk dipilih secara
acak atau random (Sugiyono, 2009:116). Hal ini dandengan apa yang
dikatakan Margono (2004:112) bahwa “penelitian imemberikan
kesempatan untuk meneliti perlakuan-perlakuan dandakelompok yang
tidak ditempatkan dengan sengaja, melainkan setana”.

Mekanisme penelitian dari kelompok eksperimen dengglompok
kontrol tersebut digambarkan dalam tabel dibawah in

Tabel 3.1

Desain Nonequievalent Control Group Design
(Sugiyono, 2009:116)

Kelompok Pretest Perlakuan Post test

Kontrol K1 - K>

Eksperimen E X =
Keterangan :

K1 : Pretest yang dilaksanakan pada kelas kontrol

E: : Pretest yang dilaksanakan pada kelas eksperimen

X . Perlakuan berupa pembelajaraan kooperatifthij pair square
yang diberikan pada kelas eksperimen

K, . Post test yang dilaksanakan pada kelas kontrol

E, : Posttest yang dilaksanakan pada kelas eksperimen
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Dalam desain ini, kedua kelompok diberikaetest dengan soal yang
sama. kemudian kelompok eksperimen diberikéreatment berupa
pembelajaran dengan tighink pair square, sedangkan kelas kontrol tidak
diberikan treatment, namun pembelajaran dilaksanakan seperti biada yai
dengan metode konvensional. Selanjutnya, kedua mjmk tersebut
diberikan postest sebagai nilai akhir. Hasipretest dan postest kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol dibandingkarukumhelihat adanya
pengaruh penerapan metode kooperatif tifpek pair square terhadap hasil
belajar.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Tes

Tes hasil belajar merupakan “serentetan pertangtaan latinan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampil@engetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki ivicd atau
kelompok”(Arikunto, 2002:127). Jenis tes yang digken dalam penelitian
ini adalah pilihan ganda, hal ini dikarenakan Kedésan waktu dan tenaga
penulis, juga untuk menghindarkan subjektivitaggirdalam penentuan skor
atau penilaian. Tes tersebut sebanyak 20 pertanyaag telah disediakan
jawabannya, dan responden hanya tinggal memilialyaw yang telah ada.

Tes yang akan dilakukan terdiri dapretest dan postest. Pretest
digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa @web@elaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode pembeldfageratif tipe

think pair square dan metode pembelajaran konvensional, sedangbsiest
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digunakan untuk mengukur kemampuan dan membandingieubahan
hasil belajar pada kelompok penelitian di kelapeksnen maupun di kelas
kontrol sesudah pelaksanaan pembelajaraan.
b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yangubdver pada
tulisan (Arikunto,  S. 2002:135). Lebih lanjut, Margp (2004:181)
mengatakan bahwa dokumentasi merupakan cara mentkanmata melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip,dan jogieu-buku tentang pendapat,
teori, dalil, dan lain-lain yang berhubungan dengaasalah penelitian.
Rachman dalam Margono (2004:181) mengatakan balaleen penelitian
kuantitatif, teknik ini berfungsi untuk menghimpwecara selektif bahan-
bahan yang dipergunakan di dalam kerangka ataasamdteori, penyusunan
hipotesis secara tajam. Adapun dokumen yang digumd&lam penelitian ini
adalah berbagai dokumen resmi berupa buku-buku,deeelitian, dokumen
kurikulum, daftar nilai hasil berlajar siswa, damtaldata lainnya yang

relevan dengan masalah yang diteliti.

B. Populas dan Sampel

Penelitian kuasi eksperimen ini dilaksanakan diag&eK SMAN 14
Bandung, yang beralamat di JI. Yudhawastu PramikaBandung 40121.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan padaekekcungan penggunaan metode

konvensional yang dilakukan oleh guru.
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertiis abyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yalitgrapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannf&ugiyono, 2009:117).
Populasi diartikan pula sebagai keseluruhan suljekelitian (Arikunto,
2002:108).

Dari penjelasan di atas, populasi pada penelittardiartikan sebagai
sekelompok orang yang berdiam di suatu tempat damiliki ciri yang dapat
membedakan dirinya dengan yang lain untuk kemudiggliti sesuai dengan
kepentingannya. Adapun populasi dalam penelitignagelah siswa kelas X
SMAN 14 Bandung tahun ajaran 2009-2010.

Dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga , petidhk mungkin
dapat meneliti seluruh populasi yang ada, sehihggga sebagian saja yang akan
diteliti, yang disebut sampel penelitian. Sesuanga® desain penelitian yang
digunakan, maka sampel penelitian menggunakan kelk+kelompok yang
sudah ada. Teknik pengambilan sampel yang diguna&da penelitian ini adalah
teknik probability sampling tipe simple random sampling. Dalam teknik ini, setiap
unsur (anggota) populasi diberikan peluang yangasaniuk dijadikan sampel.
Selain itu anggota populasi dalam penelitian inimbgen dan tanpa
memperhatikan strata dalam populasi, yaitu kelaSNKAN 14 Bandung. Salah
satu cara dalam tipg@mple random sampling adalah dengan cara diundi. Sampel
dalam penelitian ini diambil empat kelas, dua keafiggunakan sebagai kelas
eksperimen yakni kelas yang menggunakan metode glejatan kooperatif tipe

think pair sguare dan dua kelas kontrol yang tidak dilakukan metode
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pembelajaran kooperatif tipthink pair sguare, namunmenggunakarmetode

konvensionayang biasa dilakukan oleh gu

C. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian disusun dengan tujuan agar lan-langkah
penelitian lebih terarah pada permasalahan yamdjtidiAlur penelitian trsebut
dapat dilihat dalam gamk dibawah ini :

Gambar 3.1
Alur Pendlitian

Analisis KTSP Sejarah
untuk menentukan
materi ajar

N

Penyusunan Bahan
Ajar

I
- 1
> Pembuatan .
I_ Instrumen Persiapan
_
Pembuatan §kenarlo pembuatan LKS
A Pembelajaran
l Validasi instrumen
f— - dan uji coba
Pretes
Eksperimen Kontrol
Menggunakan v Tidak i -I
Think Pair Square lenggunakan
Think Pair Square

Postest J Postest J

Analisis Data

7

Temuan dan
Pembahasan

7/

Kesimpulan
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Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukarlipug beberapa
tahap, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini, penulis menganalisis KTSP sejardihkumenentukkan
materi ajar setelah terlebih dahulu berkonsultasigdn guru dan kemudian
menyusun bahan ajar, yang terdiri dari pembuatamesio pembelajaran dan
pembuatan LKS. Mengawali langkah ini, penulis meyuinstrumen penelitian
yang kemudian diujicobakan diluar kelas eksperitem kontrol. Hasil uji coba
instrumen diolah dengan menghitung validitas, mauglabilitasnya. Apabila
soal tidak valid, dilakukan revisi dan jdidgement oleh ahli. Uji coba instrumen
dilaksanakan di kelas dalam sekolah yang sam&) VAN 14 Bandung,
namun berbeda kelas dengan kelas kontrol dan efksper
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahapan ini, penelitian dilaksanakan melagbelbapa tahapan,
diantaranya yaitu memberikapretest, melaksanakan pembelajaran, serta
memberikanpostest. Pada tahapan pretest, siswa pada kelas kontropuma
eksperimen diberikan tes awal sebelum dilaksangl@mbelajaran. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar sebelulaksihnakannydreatment
metode pembelajaramoperative learning tipe think pair square.
Pada tahapan pelaksanaan, siswa pada kelas ekspedam kontrol
diberikan treatment berupa pelaksanaan pembelajaran dengan metode
pembelajararcooperative learning tipe think pair square. Adapun materi yang

akan diberikan pada siswa yaitu materi “Tradisiaf#) Pada Masyarakat Yang
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Sudah Mengenal Tulisan”. Setelah tahap itu dilakukaaka dilakukanpostest,
yaitu tes akhir untuk melihat hasil belajar sebeldam sesudah dilakukannya
treatment.
3. Tahap akhir

Tahap akhir dari penelitian ini adalah tahap pesigah, analisis dan

penafsiran data hasil penelitian yang berupa pasiést dan postest.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukmiabel penelitian
adalah tes. Tes merupakan “serentetan pertanyaaratihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahni@egensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok”{Runto, 2002:127). Jenis tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pilihganda, dikarenakan
keterbatasan waktu dan tenaga penulis, juga unehkghindarkan subjektivitas
tinggi dalam penentuan skor atau penilaian.

Tes yang akan dilakukan terdiri dapretest dan postest. Pretest
digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa webgbelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode pembeldacmeratif tipethink
pair square dan metode pembelajaran konvensional, sedanuishest digunakan
untuk mengukur kemampuan dan membandingkan pernbadsl belajar pada
kelompok penelitian di kelas eksperimen maupunkelas kontrol sesudah

pelaksanaan pembelajaraan.
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Berikut ini merupakan langkah yang dilakukan pendhlam pengolahan
data hasil coba instrumen :
1. Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan letdep suatu
instrumen. Menurut Arikunto (2002:148) sebuah umsten dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang dinginkan dan kelngstumen penelitian
memiliki validitas yang tinggi apabila butir-butyjang membentuk instrumen
tersebut tidak menyimpang dari fungsi instrumen.
Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumuwsekasi product
moment dengan angka kasar:

NZXY - (ZX)(ZY)

= (Arikunto, 2003:72)
VINEX? = (EX2){ N2Y2 - (ZY2)}

r

Keterangan :

ry = koefisien korelasi

X = skor tiap item dari tiap responden

Y = skor total seluruh item dari tiap responden

>X = jumlah skor tiap item dari seluruh respondgrtoba

YY = jumlah skor total seluruh item dari keselumimiasponden
N = jumlah responden uji coba

Selanjutnya hasil dari koefisien korelasi itu distifosikan pada rumus

rumus uji-t, yaitu:

t=r 1” ~2 (Sudjana, 1996:377)
-r

Keterangan :

t = distribusit student

r = koefisien korelasi

n = jumlah responden uji coba
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Instrumen dinyatakan valid apabilaiuby > taber dengan tingkat
signifikansi 0,05. Sedangkan untuk validitas korsti menurut Arikunto
(2001:138) sebuah tes dikatakan memiliki validikasstruksi apabila butir-butir
soal yang membangun tes tersebut mengukur sefeglk &erfikir. Uji validitas
konstruksi pada penelitian ini terdiri dari uji @apembeda, tingkat kesukaran
dan indeks pengecoh.

a. Menghitung Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soalk un
membedakan antara siswa yang mempunyai kemamphb#ndengan siswa
mempunyai kemampuan rendah.

Rumusan untuk menghitung daya pembeda sebagauberik
B, Bg : _

D= £2-—=P\-F (Arikunto, 2001:213)
‘]A JB

Keterangan:

Ba= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadlalsngan benar
Bg= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjanaldsogan benar
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarben

Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabrbe

Tabel 3.2
Klasifikasi Daya Pembeda
(Arikunto,2001:218)

Daya Beda Evaluasi
0,00 - 0,20 Jelekppor)
0,20-0,40 Cukupsétisfactory)
0,40 -0,70 Baikdood)
0,70 —-1,00| Baik Sekalexcellent)
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b.  Menghitung Taraf Kesukaran

Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan lkeemampuan
siswa dalam menjawab soal-soal tersebut, bukamatiifiari sudut guru sebagai
pembuat soal. Persoalan yang penting dalam melakakalisis tingkat
kesukaran soal adalah penentuan proporsi dan iatriseral yang termasuk
mudah, sedang dan sukar.

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muakali tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudalsoatu soal disebut
indeks kesukarargdifficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00
sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukdeaf kesukaran soal.
Soal dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan babalatu terlalu sukar,
sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalltatgerlalu mudah.

Dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diteémbol P, singkatan

dari kata “proporsi”. Rumus mencari P adalah :

P= JE (Arikunto, 2001:208)
r

Keterangan :

P =indeks kesukaran

B =banyaknya responder yang menjawab butir seradian benar

Jr = jumlah seluruh responder

Sedangkan untuk mengetahui butir atau item sualitecsebut adalah
mudah, sedang atau sukar, dibawah ini diberikasifltasi dari indeks taraf

kesukaran. Menurut Arikunto (2003:210) dapat disitkan dalam Tabel 3.3.
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Tabel 3.3
Klasifikasi Tingkat Kesukaran
(Arikunto, 2001:210)

Indeks Kesukaran Evaluasi
0,00<P <0,30 sukar
0,30<P<0,70 sedang
0,70<P<1,00 mudah

c. Pola Jawaban Soal atau Indeks Pengecoh (Id)

Butir soal yang baik, pengecoh akan dipilih secaexata oleh siswa
yang menjawab salah, sebaliknya butir soal yangkburaka pengecoh akan
dipilih secara tidak merata (Munawar, 2006:27).eksl pengecoh dihitung
dengan menggunakan rumus :

L W (Munawar, 2006:27)
(N-nB)/(Opt-1)

Keterangan :
Id :indeksdistractor/pengecoh
nd :jumlah siswa yang memilih pengecoh
N :jumlah seluruh siswa peserta tes
nB :jumlah siswa yang menjawab benar pada budlr so
Opt : banyaknya option/alternatif pilihan jawaban
Kualitas pengecoh berdasarkan indeks pengecohhesialtegai berikut :
ld= 0,76 — 1,25 : kualitas pengecoh sangat baik
Id= 0,51 - 0,75 atau 1,26 — 1,50 : kualitas penkydxzok
Id= 0,26 — 0,50 atau 1,51 — 1,75 : kualitas penigécwang baik

Id= 0,00 — 0,25 atam 1,76 : kualitas pengecoh jelek
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2. Reliabilitas instrumen
Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukejash mana suatu
alat ukur memberikan gambaran yang benar-benart ddiparcaya tentang
kemampuan seseorang. Sesuai yang dikemukakan AgiK@2003:90) bahwa
reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabiskiin kepada subjek yang sama.
Reliabilitas tes pada penelitian ini dihitung dangnenggunakan rumus
Spearman-Brown - dengan teknik belah ganjil-genap. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :
a. Mengelompokkan butir soal bernomor ganjil sebagdatan pertama
dan skor bernomor genap sebagai belahan kedua.
b. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skiahdre kedua
dengan menggunakan rumus korelpsaduct moment dengan angka
kasar yang dikemukakan Pearson, yaitu:

r = NZXY ~ (2X)(2Y) (Arikunto, 2001:72)

\/(NZXZ -(2X)?)(NZY2-(2Y)?)

Keterangan :

ry = koefisien korelasi
X = skor ganjil

Y = skor genap

N = jumlah responden

c. Menghitung indeks reliabilitas dengan menggunakanusSpear man-

Brown, yaitu :
2r
ra :“ﬂ (Arikunto, 2001:93)
"
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Keterangan :

ri1 = reliabilitas instrumen

ry}/ = Iy yang disebut sebagai indeks korelasi antara duzhael
2/2

instrumen.
Besar koefesien reliabilitas diinterpretasikan Untmenyatakan
kriteria reliabilitas. Menurut Arikunto (2003:16KJiteria penafsiran nya

adalah sebagai berikut :s

0,800< 111<1,000 = sangat tinggi

0,600< r;3<0,800 = tinggi

0,400< 1 <0,600 = cukup

0,200< r;1<0,400 = rendah
h1<0,200 = sangatrendah

E. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data kuanitatif yang dilakukan dalam elggan ini
mencakup data hasil tes yang diberikan kepada lked&lggerimen maupun kelas
kontrol. Setelah semua data terkumpul, maka pehgolaata dimulai dengan
memberi skor terhadap hasil pretes dan postes teiika kelompok penelitian
tersebut. Langkah berikutnya adalah menghitung abt@s, homogenitas
varians, perbedaan rata-rata hgsié test dan post test, dan uji-t. Langkah
selanjutnya adalah menganalisis pengaruh penerapstode cooperative
learning tipe think-pair-square terhadap hasil belajar siswa Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunak&®SS 10.0 for windows. Pengolahan data ini

dilakukan untuk data hasil tes yang siswa sebeluilperidan materi
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pembelajaran atawpretes maupun tes yang diberikan sesudah diberikan

treatment ataupostes. Pengolahan data selengkapnya adalah sebagaitberik
1. Uji Nomalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk meabet apakah data
tersebut berdistribusi normal atau tidak dan italdikan terhadap data pretes
dari kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen Kalmmpok kontrol. Uji
Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji idofjorov-smirnov dengan
taraf signifikansi ¢) 0.05, untuk menguji hipotesisnya dapat dibuat ipatan

bahwa:
Ho = Data tidak berdistribusi normal
H1 = Data berdistribusi normal

Apabila nilai sig >0 dengam = 0.05, maka IHditerima, atau Ho ditolak
dengan kata lain bahwa data tersebut berdistriftarsnal. Selain menggunakan
analisis data seperti diatas, normalitas juga ddpanbjukan oleh grafik Q-Q

Plot yang memeperlihakan penyebaran titik disekjéars linier tersebut.
2. Uji Homogenitas Varians

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah datdgang didapat dari
hasil pretes kedua kelompok ini memiliki kesamaaarians atau tidak.
Kemudian untuk mendapatkan data tersebut dilakukaalisis terhadap

homogenitas varians menggunakan hipotesis yangdipryaitu:
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Ho = Varian kedua data tersebut tidak homogen
H; = Varians kedua data tersebut homogen

Apabila nilai dari sig >a dengana = 0.05, maka I diterima, atau bl
ditolak dengan kata lain bahwa varian untuk kedaia dersebut adalah sama

atau homogen.
3. Uji Kesamaan Rata-rata (Uji-t)

Uji-t digunakan apabila data yang didapatkan bé&idissi normal.
Apabila data yang didapat tidak berdistriusi normahaka uji selanjutnya
dilakukan dengan uji nonparametrik yaitu menggunakao Independent T-
test. Uji-t dilakukan pada data hasil pretes dan perbedata-rata yang telah
diolah. Uji ini menggunakan ujilndependent-Sampel T-test. Uji-t yang
digunakan dalam pengolahan ini digunakan dua maeatm uji-t dua pihak dan
uji-t satu pihak. Uji-t dua pihak digunakan untulelihat perbandingan antara
dua keadaan. Pengolahan daa tersebut berdasaksotesis yang digunakan

yaitu:

Ho : up = 2 (Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara k&ksseamen

dengan kelas kontrol)

Hi: 11 # M2 (Terdapat perbedaan rata-rata antara kelas ekspedengan

kelas kontrol)

Pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai digri<s¥2 a, maka H
diterima, yang berarti bahwa kedua data tersebdbpat perbedaan rata-rata

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Bgitd pihak bertujuan untuk
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menguji salah satu data yang lebih baik pengaruhgma data lawannya.
Analisis ini digunakan untuk melihat kelas yangim@lbaik dalam mengalami
peningkatan hasil belajar setelah dilakukegatment. Pengujian hipotesisnya
menggunakan pemisalan, untyk = kelas yang menggunakan metode
cooperative learning tipe think-pair-square danp, = kelas yang menggunakan

pembelajaran konvensional. Uji hipotesis tersebdatah sebagai berikut:

Ho : 1 =2 (Hasil belajar siswa yang menggunakan metmodper ative
learning tipe think pair square sama dengan hasil belajar
siswa yang menggunakan metode pembelajaran

konvensional)

Hi: t1 > M2 (Terdapat perbedaan yang signifikan hasil bekagva yang
menggunakan metodmoperative learning tipe think pair
square dengan siswa yang menggunakan metode

pembelajaran konvensional)

Apabila nilai dari sig <a dengana = 0.05, maka I diterima, atau bl
ditolak dengan kata lain bahwa terdapat perbedaag gignifikan hasil belajar
siswa yang menggunakan metamb®perative learning tipe think pair sguare

dengan siswa yang menggunakan metode pembelajanaersional
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